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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak
tutur guru, fungsi dari masing-masing jenis tindak tutur, serta
makna pragmatik tindak tutur tersebut dalam pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Muara Wahau. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan data yang
diambil dari tindak tutur guru selama proses pembelajaran. Analisis
data dilakukan menggunakan teori pragmatik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis-jenis tindak tutur meliputi: pertama,
tindak tutur lokusi yang terdiri dari imperatif, interogatif, dan
deklaratif; kedua, tindak tutur ilokusi yang mencakup direktif,
ekspresif, representatif, dan komisif; ketiga, tindak tutur perlokusi
yang berfokus pada efek dari setiap tuturan. Tindak tutur lokusi
yang paling dominan adalah interogatif, sedangkan untuk ilokusi,
yang paling sering muncul adalah direktif. Fungsi tindak tutur yang
ditemukan antara lain meminta, memohon, bertanya, dan
mengarahkan, namun tidak ditemukan fungsi seperti menekan atau
mendidik. Makna pragmatik yang teridentifikasi adalah
mengingatkan, menyuruh, mengarahkan, dan menegur, dengan
makna dominan yang dituturkan oleh guru adalah mengingatkan
dan mengarahkan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
kesadaran guru dalam menggunakan tindak tutur yang tepat untuk
menciptakan komunikasi yang efektif dalam pembelajaran.
Penggunaan tindak tutur yang sesuai, terutama yang mengarah pada
pengingat dan pengarahan, dapat meningkatkan interaksi positif di
kelas dan membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih
baik. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan
komunikasi guru dalam menggunakan tindak tutur yang sesuai
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia.

Kata Kunci: Tindak Tutur Guru; Pembelajaran Bahasa; Sastra
Indonesia

Abstract

This study aims to describe the types of speech acts by teachers, the
functions of each type of speech act, and the pragmatic meanings
of these speech acts in the teaching of Indonesian language and
literature at SMP Negeri 2 Muara Wahau. The method used is
descriptive qualitative research, with data taken from the teacher's
speech acts during the learning process. Data analysis was
performed using pragmatic theory. The results show that the types
of speech acts include: first, locutionary acts, which consist of
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imperative, interrogative, and declarative; second, illocutionary
acts, which include directive, expressive, representative, and
commissive; third, perlocutionary acts, which focus on the effects
of each utterance. The most dominant locutionary act is
interrogative, while the most frequent illocutionary act is directive.
The speech acts' functions include asking, requesting, questioning,
and directing, but functions such as pressuring or educating were
not found. The identified pragmatic meanings include reminding,
commanding, directing, and reprimanding, with the dominant
meanings conveyed by the teacher being reminding and directing.
The implications of this study highlight the importance of teachers’
awareness of the importance of using appropriate speech acts to
create effective communication in the classroom. Using the correct
speech acts, especially those that remind and guide, can improve
positive interactions in the class and help students better
understand the material. Therefore, training and development of
teachers’ communication skills in appropriate speech acts are
needed to improve Indonesian language and literature teaching.

Keywords: Teacher Speech Acts, Indonesian Language, Literature
Learning.
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PENDAHULUAN
Bahasa sebagai alat komunikasi yaitu sarana penyampaian informasi kepada orang

lain secara lisan maupun tulisan mengenai apapun yang ingin kita sampaikan agar orang
dapat mengerti maksud dan tujuan yang Kita inginkan tanpa menghindari tatabahasa yang
sudah ada. Bahasa yang baik berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat
aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Bahasa digunakan dalam proses komunikasi sosial
di masyarakat, baik oleh individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun
kelompok dengan kelompok. Selain itu, bahasa juga dipakai untuk mengungkapkan
emosi manusia, baik itu emosi positif yang berupa ungkapan rasa bahagia, dan juga emosi
negatif yang berupa ungkapan sedih, marah, dan murung.

Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam proses interaksi
pembelajaran, sebab bahasa adalah salah satu alat atau media dalam proses interaksi
pembelajaran (Yusuf, 2021). Dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan alat atau
sarana yang digunakan pendidik adalah bahasa. Peserta didik juga dapat mengerti
penjelasan pendidik dengan mudah menggunakan bahasa. Melalui kegiatan
berkomunikasi yang baik akan menciptakan proses belajar mengajar yang berjalan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, peran bahasa dalam pembelajaran
tidak dapat dipisahkan karena proses belajar mengajar tidak bisa berjalan dengan lancar
tanpa adanya fungsi bahasa.
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Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi atau alat interaksi (Hasanah,
2017). Melalui kegiatan berkomunikasi setiap penutur hendak menyampaikan tujuan atau
maksud tertentu kepada mitra tutur. Komunikasi yang terjadi harus berlangsung secara
efektif dan efisien, sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas oleh
mitra tutur yang terlibat dalam proses komunikasi. Proses komunikasi yang efektif dan
efisien tidak akan terjadi dengan baik, apabila bahasa yang digunakan oleh penutur tidak
mampu dipahami oleh mitra tutur. Dengan demikian, untuk mempermudah proses
komunikasi bahasa yang digunakan oleh penutur harus bahasa yang mudah dipahami oleh
mitra tutur. Proses komunikasi yang efektif dan interaktif pada dasarnya melibatkan dua
pihak yaitu penutur dan lawan tutur sedangkan lawan tutur menerima informasi tersebut
(Yuliana, 2013).

Komunikasi adalah salah satu proses dimana dua orang atau lebih yang membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya
akan memiliki arti tiba pada saling pengertian yang mendalam (Canggara, 2010). Dalam
penggunaan bahasa merupakan alat atau sarana komunikasi yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Bahasa sebagai alat komunikasi digunakan oleh guru dan siswa
untuk saling berinteraksi. Komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa diharapkan
dapat menyalurkan ide atau gagasan sehingga dapat dipahami, diterima dan diikuti oleh
orang lain selaku lawan tutur (Susmita, 2019). Penggunaan bahasa Indonesia dalam
proses belajar mengajar merupakan salah satu bentuk komunikasi. Melalui proses
komunikasi akan memunculkan peristiwa tutur dan tindak tutur. Tindak tutur guru di
lingkungan sekolah menarik untuk diteliti karena bahasa yang digunakan dapat
berpengaruh terhadap tindakan dan kesantunan peserta didik. Selain itu, dapat dicermati
pula pemakaian strategi dan teknik kesantunannya (Setiawan, 2022). Dalam bertutur,
penutur harus memperhatikan tindak tutur yang akan dipilihnya karena sangat bergantung
pada beberapa faktor, antara lain mitra tutur dan tingkat formalitas peristiwa tutur
(Darwis, 2018).

Peristiwa tutur dapat dimaknai sebagai suatu proses berlangsungnya interaksi
linguistik dalam bentuk ujaran antara penutur dan mitra tutur. Interaksi ini mempunyai
satu pokok tuturan, pada waktu, tempat, dan kondisi tertentu. Interaksi antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, interaksi pedagang dan pembeli di pasar, kegiatan
diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, dan sidang di pengadilan dengan
menggunakan bahasa sebagai media komunikasinya merupakan peristiwa tutur
(Ferdiansya, 2016). Tindak tutur merupakan gejala individual yang bersifat psikologis
dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
menghadapi situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 2004:50). Searle (dalam Rohamdi
2004:30) mengatakan bahwa tindak tutur dibagi menjadi 3 yaitu tindak tutur lokusi
(locutionary act), tindak tutur ilokusi (illocutionary act), dan tindak tutur perlokusi
(perlocutionary act). Sementara itu, (Nadar, 2009:16) mengklasifikasikan tindak tutur
ilokusi menjadi lima bagian; (a) tindak tutur representatif, (b) tindak tutur direktif, (c)
tindak tutur komisif, (c) tindak tutur ekspresif, dan (d) tindak tutur deklaratif.
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Faktor terbesar yang berpengaruh dalam komunikasi pembelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah karakteristik kemampuan pengetahuan kebahasaan yang dimiliki
oleh pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mampu memahami semua
karakteristik pembelajaran agar proses pembelajaran mengajar berlangsung efektif dan
efisien. Selain itu, guru profesional harus mampu melaksanakan kegiatan belajar
mengajar yang mendidik, berkepribadian, dan selalu berusaha untuk dapat memecahkan
permasalahan yang dihadapi ketika pembelajaran berlangsung (Amfusina, 2020).

Penggunaan bahasa yang memiliki kejelasan makna nonlingual atau lingual terlebih
dahulu harus mencermati situasi dan kondisi penggunaannya (Dwijayanti, 2021). Oleh
sebab itu, pemahaman pragmatik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia harus diterapkan.
Hal ini menjadi dasar dalam pembahasan tindak tutur, yaitu suatu peristiwa yang di
dalamnya terdapat suatu tindakan yang disertai tuturan (Unsiah & Yuliati, 2018). Sejalan
dengan hal tersebut, Mujianto (2015: 174) berpendapat bahwa tindak tutur adalah suatu
kegiatan yang memanfaatkan bahasa yang diikuti suatu tindakan untuk mengekspresikan
diri dan pemikiran.

Kemabhiran berbahasa dapat dikuasai seoptimal mungkin oleh siswa apabila guru
dapat memperlihatkan kemahiran bertindak tutur yang baik dalam menyampaikan
pelajaran di kelas. Kemahiran guru dalam tindak tutur berperan untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa dengan menggunakan bahasa Indonesia yang benar, secara
lisan maupun tertulis. Penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas merupakan realitas komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas. Dalam
interaksi tersebut, guru selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk memperlancar
proses menyampaikan maksud. Guru sebagai orang yang mempunyai peranan penting
dalam proses pembelajaran mengajar selalu menggunakan tuturan sebagai media untuk
menyampaikan ide kepada siswa. Banyak tindak tutur yang dapat dilakukan oleh seorang
guru dalam proses pembelajaran (Sugiharto, 2022). Penggunaan tuturan oleh guru sebagai
media penyampai ide kepada siswa tidak selalu setia pada satu ragam tindak tutur tertentu.

Adapun tugas dari seorang pendidik dalam proses belajar mengajar yaitu dapat
menciptakan sebuah suasana belajar yang bisa memberikan dorongan atau motivasi
terhadap peserta didik untuk bersungguh-sungguh dalam belajar. Maka dari itu guru
dituntut untuk mempunyai keahlian dalam mengelola pembelajaran dengan baik, seperti
keahlian dalam mengelola kelas, keahlian menggunakan berbagai macam metode belajar,
dapat berinteraksi dengan baik dan bersikap dengan baik dalam kelas. Dalam proses
belajar mengajar, terbentuk sebuah hubungan positif antara perilaku produktif peserta
didik dan perilaku pendidik. Perilaku peserta didik sendiri terbentuk dari perilaku
pendidiknya yang menunjukkan kehangatan, pengertian, persahabatan, serta mampu
simpati terhadap perilaku anak.

Mempelajari dan mengkaji bahasa Indonesia merupakan hal yang sangat penting
karena secara langsung melestarikan bahasa tersebut. Sehubungan dengan hal itu, melalui
penelitian ini akan dikaji pemakaian tindak tutur guru dalam proses pembelajaran
mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis memilih tempat penelitian
di SMP Negeri 2 Muara Wahau karena penulis bermaksud mengetahui secara langsung
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bagaimana pemakaian tindak tutur guru dalam proses belajar mengajar. Guru memiliki
tanggung jawab besar saat mentransfer ilmu dalam proses belajar mengajar. Ujaran
yang disampaikan guru harus sesuai konteks dan dapat diterima dengan mudah oleh
siswa. Apabila guru melakukan kesalahan dalam bertindak tutur, akan terjadi kesalahan
dalam  proses penerimaan maksud dari tuturan tersebut. Kurikulum 2013 mata
pelajaran bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar siswa mampu mendengarkan,
membaca, memrise, berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar dikembangkan
berdasarkan tiga hal lingkup materi yang saling berhubungan dan saling mendukung
pengembangan kompetensi pengetahuan kebahasaan dan kompetensi keterampilan
berbahasa siswa (Julaeha, 2017).

Alasan memilih tindak tutur sebagai fokus penelitian pada pembelajaran bahasa
dan sastra Indonesia didasarkan pada beberapa pertimbangan penting. Pertama, tindak
tutur merupakan komponen utama dalam proses pembelajaran, di mana guru sering
menggunakannya untuk mengarahkan, mengajarkan, dan mengelola kelas. Memahami
variasi dan penggunaan tindak tutur dapat membantu mengidentifikasi strategi
pengajaran yang efektif. Kedua, tindak tutur sangat mempengaruhi dinamika kelas.
Bentuk-bentuk seperti perintah, permintaan, ajakan, nasihat, kritikan, dan larangan
memainkan peran besar dalam membentuk interaksi antara guru dan siswa, serta sesama
siswa. Penelitian ini dapat mengungkap bagaimana interaksi tersebut berkontribusi pada
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.

Selain itu, analisis tindak tutur dapat menggambarkan strategi pengajaran yang
digunakan oleh guru, seperti kapan memberikan perintah langsung atau tidak langsung,
atau kapan menggunakan nasihat dibandingkan dengan kritik. Hal ini memberikan
wawasan tentang pendekatan pengajaran yang beragam dan adaptif. Selanjutnya,
penelitian ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas pengajaran, dengan menyoroti
bagaimana guru merespon situasi kelas yang berbeda melalui penggunaan berbagai
bentuk tindak tutur. Akhirnya, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pemahaman
tentang interaksi di dalam kelas tetapi juga pada kajian linguistik dan pedagogis,
memberikan dasar bagi pengembangan teori dan praktik dalam pengajaran bahasa dan
interaksi kelas. Dengan demikian, penelitian mengenai tindak tutur dalam interaksi guru
dan siswa memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dan meningkatkan
proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan tindak tutur dalam proses belajar mengajar
merupakan salah satu bentuk penggunaan ragam tindak tutur. Melalui tindak tutur guru
dapat memanfaatkan jenis-jenis tindak tutur untuk menghidupkan proses pembelajaran.
Setiap jenis-jenis tindak tutur mempunyai makna-makna yang penting dalam proses
belajar mengajar. Setiap penggunaan bahasa khususnya bahasa Indonesia dalam
bertindak tutur tentu melihat konteks di dalamnya agar dapat menangkap maksud yang
disampaikan oleh guru.

Yusuf (2021) dalam penelitiannya tentang Telaah Tindak Tutur llokusi Guru dalam
Interaksi Pembelajaran Bahasa Indonesia menemukan bahwa penggunaan tindak tutur
ilokusi, terutama yang bersifat direktif, sangat dominan dalam proses pembelajaran di
kelas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru lebih banyak menggunakan
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bentuk instruksi untuk mengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini
relevan dengan penelitian ini, yang juga menunjukkan bahwa tindak tutur direktif
memiliki peran besar dalam membimbing siswa selama pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia.

Setiawan (2022) dalam studi mengenai Tindak Tutur llokusi Guru dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa juga mengidentifikasi bahwa tindak tutur ilokusi, khususnya
yang berfungsi sebagai perintah dan permintaan, menjadi bentuk dominan dalam
komunikasi di kelas. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemilihan tindak tutur
yang tepat oleh guru untuk menciptakan komunikasi yang efektif dalam proses belajar
mengajar. Penelitian ini sejalan dengan penelitian kami, yang menemukan bahwa fungsi
direktif dalam tindak tutur guru sangat dominan dalam pembelajaran bahasa dan sastra
Indonesia.

Puspitasari (2020) dalam Tindak Tutur Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur ekspresif dan direktif oleh guru sangat
berpengaruh terhadap motivasi dan partisipasi siswa. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa guru menggunakan tindak tutur ekspresif untuk memberikan pujian dan motivasi,
sedangkan tindak tutur direktif digunakan untuk mengarahkan siswa dalam
menyelesaikan tugas. Temuan ini mendukung hasil penelitian kami, di mana fungsi-
fungsi tindak tutur seperti mengarahkan dan mengingatkan menjadi aspek yang dominan
dalam komunikasi guru di SMP Negeri 2 Muara Wahau.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan tindak tutur dalam
pembelajaran, terdapat kekurangan dalam penelitian yang secara khusus memfokuskan
pada analisis jenis-jenis tindak tutur guru dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, serta fungsi dan makna pragmatik dari setiap tindak tutur tersebut dalam
konteks pendidikan di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut
dengan memetakan penggunaan tindak tutur guru secara mendalam dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dan memberikan wawasan baru tentang dampaknya terhadap interaksi
kelas.

Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam menganalisis jenis-jenis tindak
tutur guru dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, serta menjelaskan secara
rinci fungsi dan makna pragmatik yang terkandung dalam setiap tindak tutur tersebut.
Dengan mengidentifikasi jenis tindak tutur yang paling dominan, seperti interogatif dan
direktif, serta mengaitkannya dengan efek perlokusi yang dihasilkan, penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori pragmatik dan praktik
pengajaran di kelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur guru,
fungsi-fungsi tindak tutur tersebut, dan makna pragmatiknya dalam pembelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Muara Wahau. Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat teoretis dengan menjadi referensi dalam bidang pragmatik, serta
manfaat praktis bagi pendidik, mahasiswa, dan penelitian selanjutnya. Bagi pendidik,
hasil penelitian dapat meningkatkan pemahaman tentang penggunaan tindak tutur yang
efektif dalam proses pembelajaran, sementara bagi mahasiswa, penelitian ini dapat
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menambah pengetahuan dan menginspirasi penelitian lebih lanjut. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi titik awal untuk analisis tindak tutur guru di berbagai konteks
pendidikan, dengan harapan menyajikan temuan yang lebih komprehensif di masa
mendatang.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif

deskriptif, yang bertujuan untuk memperoleh deskripsi objektif tentang tindak bicara guru
selama pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Muara Wahau. Penelitian
kualitatif berfokus pada pemahaman fenomena secara alami melalui data deskriptif yang
dianalisis dengan triangulasi, yang mengarah pada pemahaman holistik dari perspektif
peserta. Studi ini akan berlangsung di kelas 9A, 9B, dan 8A di SMP Negeri 2 Muara
Wahau, antara Agustus 2022 dan Februari 2023. Data akan dikumpulkan dari dua guru
bahasa Indonesia, Muhammad Shaleh Noor, S.Pd. (kelas 9) dan Siti Maimunah, S.Pd.
(kelas 8), selama proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data termasuk merekam
tindak bicara guru, observasi, dan pencatatan untuk memastikan akurasi. Analisis data
akan memanfaatkan teknik pencocokan pragmatis untuk mengkategorikan tindakan
ucapan berdasarkan jenis, fungsi, dan maknanya. Keabsahan data akan dipastikan melalui
triangulasi, yang melibatkan triangulasi sumber dan triangulasi metode, untuk melakukan
verifikasi silang informasi dari berbagai sumber dan metode, sehingga meningkatkan
keandalan temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Analisis yang dibahas dalam penelitian ini adalah tentang jenis-jenis tindak tutur,
fungsi, dan makna pragmatik tindak tindak yang digunakan oleh guru pada pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 2 Muara Wahau. Berdasarkan pemilihan
data, diperoleh data-data yang akan dianalisis. Data tersebut diklasifikasi berdasarkan
tindak tutur. Adapun data yang diambil bersumber dari tiga rekaman yang telah dilakukan
oleh peneliti, yakni: (1) rekaman pertama, di kelas 9A, (2) rekaman kedua, di kelas 8A,
dan (3) rekaman ketiga, di kelas 9B. Data yang dianalisis difokuskan pada tuturan guru
bahasa Indonesia yang dituturkan pada siswa. Tuturan yang digunakan guru bahasa
Indonesia bervariasi sehingga tuturan tersebut dapat diterima oleh pendengar. Tuturan ini
terjadi pada saat proses belajar-mengajar di dalam kelas 9 dan 8. Tuturan guru bahasa
Indonesia akan dianalisis berdasarkan teori pragmatik. Data-data tersebut diklasifikasikan
sesuai dengan teori yang digunakan.

Jenis Tindak Tutur dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMP Negeri 2 Muara Wahau
(1) Guru : “Sebelum belajar marilah kita berdoa terlebih dahulu, agar apa
yang kita pelajari hari ini memperoleh berkah dari Allah SWT!”. Silakan
ketua kelas pimpin doa!
Data no. 01.06
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Siswa : “Teman-teman sebelum memulai pelajaran marilah kita berdoa
sesuai dengan keyakinan kita masing-masing, berdoa dimulai!”
Guru :“Baik terima kasih anak Yuni. Semoga apa yang kita doakan hari

ini bisa diijabah oleh Allah subhanahu wa ta'ala Amin.”

Konteks : Dituturkan oleh guru pada saat pembelajaran akan dimulai di
kelas 9A. Guru memerintahkan kepada ketua kelas untuk
memimpin doa belajar. Ketua kelas langsung merespon perintah
guru dan siswa yang lainnya mengikuti aba-aba yang dilakukan
oleh ketua kelas.

Guru : “Anak-anak untuk menumbuhkan rasa nasionalis ditubuh kita

marilah menyanyikan lagu wajib nasional yaitu lagu Satu Nusa
Satu Bangsa. Semuanya berdiri, Futri silahkan pimpin!
Data no. 01.08
Futri : “Marilah teman-teman kita menyanyikan lagu Satu Nusa Satu
Bangsa.”

Konteks : Tuturan ini dilakukan guru kepada putri di dalam kelas, sebelum
belajar dimana guru menyuruh putri untuk memimpin lagu di
depan kelas, kemudian putri segera maju untuk memimpin
menyanyikan lagu Nasional.

Tindak tutur lokusi merujuk pada makna yang sama dengan apa yang dituturkan,
seperti ketika guru memerintahkan siswa untuk berdoa dan meminta Futri memimpin lagu
nasional. Kedua tuturan ini menunjukkan adanya perintah yang diungkapkan oleh guru,
sehingga tergolong sebagai tindak tutur lokusi perintah. Dalam hal ini, tuturan juga
termasuk dalam tindak tutur ilokusi direktif, di mana tujuan guru adalah untuk
mengarahkan siswa agar berdoa dan menyanyikan lagu bersama. Efek perlokusi dari
tuturan-tuturan tersebut diharapkan menciptakan suasana tenang dan fokus, serta
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan meningkatkan rasa nasionalisme di kalangan
siswa. Dengan kegiatan berdoa dan menyanyi, diharapkan terbentuk lingkungan belajar
yang positif, saling menghormati, dan mendukung satu sama lain.

(3) Guru : “ Anak-anak hari ini kita akan membahas tentang struktur dan

kebahasaan teks pidato persuasif. Pada pertemuan pertama kita sudah

berkenalan dengan teks pidato persuasif tersebut. Siapa yang ingat apa itu teks
pidato persuasif?”’
Data no. 03.245

Siswa : “ Saya bu”

Guru : “ Baik, silakan anak Haikal!”

Konteks : guru memberikan apersepsi dengan cara mengajukan pertanyaan

tentang materi sebelumnya serta pertanyaan yang berkaitan dengan teks

pidato persuasif dan siswa menjawab apa itu teks pidato persuasif.

Tindak tutur lokusi merujuk pada penyampaian kalimat tanpa memperhatikan
tujuan atau efeknya, seperti yang dilakukan guru saat menjelaskan topik pembelajaran
tentang struktur dan kebahasaan teks pidato persuasif. Dalam tuturan tersebut, guru
menyampaikan informasi dengan kalimat deklaratif dan mengajukan pertanyaan
untuk mengajak siswa berpartisipasi. Tindak tutur ilokusi mencakup maksud di balik
kalimat tersebut, yaitu memberikan informasi, mengingatkan siswa tentang materi
sebelumnya, dan mendorong partisipasi aktif. Efek perlokusi dari tuturan ini
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diharapkan agar siswa memahami materi yang akan dibahas, mengingat pelajaran
sebelumnya, dan terdorong untuk aktif menjawab pertanyaan, sehingga keseluruhan
proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif.

(4) Guru : “Pada pertemuan ini, ibu minta tiap perwakilan kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya.”

Data no. 02.176

Siswa : “ Siap bu”

Guru: “ Yang pertama Ibu persilakan kelompok Lia dulu yang lain siap
memberikan saran ya atau boleh bertanya.”

Koteks:

Setelah guru mengulang apa yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya,
guru minta tiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.

(5) Guru : "Kita mulai presentasi sekarang. Nanti Ibu panggil namanya, lbu

minta kalian maju tidak ada alasan belum siap."
Data no. 02.177

Siswa : “Baik bu”
Guru : “Ibu persilakan kelompok Agus.
Konteks : “Tuturan ini disampaikan kepada siswa sebelum presentasi

kelompok dimulai. Guru menyampaikan agar siswa maju apabila dipanggil
namanya tanpa ada bantahan.

Tindak tutur lokusi merujuk pada makna atau isi dari ujaran yang disampaikan,

seperti dalam tuturan (4) di mana guru memberikan instruksi kepada perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kalimat-kalimat dalam tuturan
ini, seperti "Pada pertemuan ini" dan "ibu minta," menunjukkan konteks dan permintaan
yang jelas. Dalam tuturan (5), guru menyatakan bahwa presentasi dimulai dan meminta
siswa untuk siap maju saat dipanggil, yang merupakan tindak tutur perintah. Tindak tutur
ilokusi menggambarkan tujuan di balik ujaran tersebut, yakni untuk memberi instruksi
dan memastikan siswa siap mempresentasikan hasil diskusi. Efek perlokusi dari tuturan
ini menciptakan dampak pada pendengar, seperti meningkatkan rasa tanggung jawab dan
kesiapan siswa untuk terlibat dalam presentasi, serta menimbulkan tekanan atau rasa
kewajiban untuk tidak menunda.

1132

(6) Guru : “Jadi anak-anak dalam memberikan komentar atau tanggapan
jangan monoton, nanti komentarnya sama.”
Data no. 01.75
Siswa : “ Baik bu.”
Guru: “ Kalian harus perhatikan itu setiap memberikan komentar”
Konteks:
Setelah beberapa siswa praktek memperkenalkan diri dan hasilnya kurang
lebih sama. Siswa yang memberikan komentar pun hampir sama mengenai
sikap dan penguasaan materi. Kemudian guru melarang siswa tampil
monoton karena nanti komentarnya akan sama.
(7) Guru : “Anak-anak, untuk kegiatan kali ini, Ibu minta kalian bekerja
sama dengan teman sekelompoknya jangan menganggap kelompok lain.”
Data no. 03.284
Siswa : “Baik bu.”
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Guru : “Silakan berdiskusi dengan kelompok masing-masing y.”
Konteks:
Pada saat guru membagi kelompok untuk melakukan diskusi kelompok, guru
melarang siswa mengganggu kelompok lain dan bekerja sama dengan
kelompoknya.

Tindak tutur lokusi dalam data (6) dan (7) termasuk dalam kategori perintah

(imperatif), di mana guru melarang siswa untuk memberikan komentar yang monoton dan
mengganggu kelompok lain saat diskusi. Kedua tuturan ini memiliki makna yang jelas
dan tidak mengandung maksud tersembunyi. Dalam hal ilokusi, guru mengekspresikan
otoritas dengan harapan siswa memahami alasan di balik larangan tersebut, menggunakan
kata "jangan” dan "tidak" untuk menekankan larangan. Tindak tutur perlokusi dari kedua
tuturan ini adalah larangan yang diharapkan dapat membuat siswa mematuhi instruksi
guru, sehingga mereka tidak memberikan komentar yang seragam dan tidak mengganggu
kelompok lain, yang pada gilirannya menciptakan suasana diskusi yang lebih produktif.

(8) Guru : “Ari intonasi kamu sudah bagus, suara kamu sangat jelas, dan
sikapnya terlihat sopan, tetapi perlu ditingkatkan lagi.”
Data no. 01.82

Siswa : “terima kasih bu.”
Guru : “Sama-sama Ari.”
Konteks:

Setelah penampilan Ari dan tidak siswa ada yang memberikan komentar,
kemudian guru langsung memberikan pujian terhadap Ari karena guru
menganggap intonasi, suara dan penampilannya sudah bagus.
(9) Guru : “Sudah bagus ya kelompok tiga, sudah mendengarkan tadi apa
yang disampaikan oleh temannya kalian dikatakan sudah bagus tetapi intonasi
suaranya harus diperhatikan lagi.”

Data no. 03.313

Siswa : “Terima kasih bu.”
Guru : “Sama-sama, baik kelompok selanjutnya silakan!”
Konteks:

Tuturan disampaikan oleh guru pada saat kelompok tiga selesai
mempresentasikan kerja kelompoknya, kemudian kelompok yang lain
memberikan komentar. Guru memberikan pujian kepada kelompok tiga
dengan kata bagus.

Tindak tutur lokusi dalam tuturan guru (8) dan (9) mencakup penilaian positif
dan pujian terhadap Ari, di mana guru menyampaikan bahwa intonasi, suara, dan
sikapnya sudah baik, meskipun masih perlu peningkatan. Tuturan (8) termasuk dalam
tindak tutur pernyataan (assertive) karena menyampaikan informasi yang jelas tanpa
maksud tersembunyi, sementara tuturan (9) juga merupakan pernyataan Yyang
menekankan kata "bagus." Dalam hal ilokusi, tujuan dari tuturan ini adalah memberikan
feedback dan motivasi kepada Ari agar terus meningkatkan kualitas penampilannya,
dengan pujian yang diharapkan dapat memotivasi siswa untuk tampil lebih baik. Efek
perlokusi dari pujian tersebut adalah meningkatkan motivasi Ari untuk berlatih serta
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membuat siswa merasa dihargai, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk
memberikan yang terbaik dalam presentasi kelompok.
(10) Guru : “Terima kasih atas kerjasamanya hari ini kalian sudah melakukan

yang terbaik.”
Data no. 02.230
Siswa : “Sama-sama bu.”
Guru : “Tetap semangat belajarnya.”
Konteks:

Pada saat presentasi kelompok selesai, guru mengucapkan terima kasih
kepada semua siswa karena sudah bekerjasama melakukan yang terbaik.
Tindak tutur lokusi dalam data (10) mencakup dua pernyataan utama, yaitu

ucapan terima kasih atas kerjasama yang telah dilakukan dan pujian bahwa para
pendengar telah melakukan yang terbaik, sehingga termasuk dalam kategori pernyataan.
Dalam hal ilokusi, tujuan dari tuturan ini adalah untuk mengapresiasi upaya setiap
individu dalam kelompok, menunjukkan bahwa kontribusi mereka diakui dan dihargai,
serta mendorong kerja sama yang baik di masa depan. Tindak tutur ini termasuk dalam
kategori ekspresif berterima kasih. Efek perlokusi dari tuturan tersebut membuat mitra
tutur merasa dihargai dan diakui, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri
mereka dan memotivasi individu untuk terus memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas
mendatang.

(11) Guru : "Baik itu penampilan dari perwakilan kelompok lima sudah
lumayan bagus yang pertama disampaikan tadi adalah orientasi kemudian
yang kedua adalah rangkaian peristiwa, tetapi belum selesai mengerjakan
bagian komplikasi."

Data no. 01.80

Siswa : “Baik bu terima kasih.”

Guru : “Ada yang ingin memberikan tanggapan?”

Konteks : Tuturan terjadi setelah perwakilan kelompok lima membacakan
hasil diskusi kelompoknya, guru memberikan komentar tentang tugas siswa.

Tuturan guru (11) menyampaikan penilaian terhadap penampilan perwakilan
kelompok lima, dengan menyatakan bahwa penampilan mereka "lumayan bagus™ dan
merinci urutan materi yang telah disampaikan, yaitu orientasi dan rangkaian peristiwa,
sambil menunjukkan bahwa bagian komplikasi belum selesai. Dengan demikian, tuturan
ini termasuk dalam kategori tindak tutur pernyataan. Dalam hal ilokusi, tujuan dari
tuturan ini adalah memberikan apresiasi di awal kalimat, diikuti dengan kritik konstruktif
mengenai bagian yang belum selesai, sehingga memberikan feedback yang seimbang.
Tindak tutur ini dapat dikategorikan sebagai ekspresif kritik. Efek perlokusi yang
diharapkan adalah agar siswa merasa termotivasi untuk memperbaiki kekurangan dalam
diskusi kelompok mereka dan menyelesaikan tugas hingga bagian komplikasi.

Guru : “Baik anak-anak pertemuan minggu lalu belajar apa?”
Siswa  : “Menyimpulkan isi teks pidato persuasif bu.”
(12) Guru : “Nah minggu lalu kalian belajar tentang menyimpulkan isi teks
pidato persuasif, hari ini Kita akan belajar tentang KD 3.2 Menelaah struktur
dan ciri kebahasaan pidato persuasif tentang permasalahan aktual yang

1134 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 4 April 2025



Anti

dibaca atau didengar. 4.2 Menuangkan gagasan pikiran, arahan pidato (
lingkungan hidup kondisi sosial, dan/keragaman budaya) secara lisan dan
atau tulis dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. Tujuan
pembelajaran 1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menganalisis
struktur pidato persuasif tentang permasalahan aktual yang didengar dan
dibaca dengan tepat. 2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu
menganalisis ciri kebahasaan pidato persuasif tentang permasalahan aktual
yang didengar dan dibaca dengan tepat.

Data no. 03.254

Konteks: Dituturkan pada saat awal proses pembelajaran ketika guru
menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari.

(13) Guru : “Untuk pembelajaran hari ini masih sama dengan pertemuan
minggu lalu yaitu kompetensi dasarnya yang pertama 3.2 menentukan
struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek yang dibaca atau didengarkan
4.2 mengungkapkan pengalaman dan gagasan dalam bentuk cerita pendek
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. Indikator pencapaian
kompetensinya sama ada dua. Yang pertama siswa atau kalian mampu
merancang kerangka karangan cerita pendek dengan memperhatikan struktur
dan kebahasaannya, kemudian yang kedua mampu menulis cerpen
berdasarkan kerangka karangan dengan memperhatikan struktur cerpen.
Tujuan pembelajaran melalui pengamatan siswa mampu merancang
kerangka cerita pendek dengan memperhatikan struktur dengan tepat. Kedua
mampu menulis cerita pendek tersebut dengan memperhatikan kerangka
karangannya.

Data no. 03.255

Siswa  : (Siswa memperhatikan guru )

Konteks: Dituturkan pada saat awal proses pembelajaran ketika guru
menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

1) Tindak Tutur Lokusi

Tuturan guru (12) dan (13) memberikan penjelasan mengenai materi yang akan
dipelajari, yaitu kompetensi dasar 3.2 dan 4.2 yang berkaitan dengan struktur dan ciri
kebahasaan pidato persuasif serta menulis cerita pendek. Dalam tuturan (12), guru
menjelaskan tujuan pembelajaran yang mencakup analisis struktur dan ciri kebahasaan,
sedangkan tuturan (13) merinci indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dalam menulis cerita pendek. Secara keseluruhan, kedua tuturan ini
memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian, sehingga termasuk dalam tindak tutur lokusi pernyataan.
2) Tindak Tutur llokusi

Tujuan dari tuturan (12) adalah untuk menyampaikan informasi tentang materi
yang akan dipelajari serta mengajak siswa untuk lebih fokus. Pada tuturan (13), guru
bertujuan memberikan penjelasan yang jelas mengenai materi dan indikator pencapaian,
sehingga siswa mengetahui harapan dari proses pembelajaran. Dengan demikian, tuturan
(12) dan (13) termasuk dalam tindak tutur ilokusi representatif, yang berfungsi untuk
memberikan informasi dan klarifikasi kepada siswa.
3) Tindak Tutur Perlokusi

1135 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH), Vol 5, No. 4 April 2025



Tindak Tutur Guru Pada Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
SMPN 2 Muara Wahau

Tuturan (12) memiliki efek yang diharapkan agar siswa aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok, menganalisis struktur dan ciri kebahasaan pidato persuasif. Dengan
menyiapkan siswa secara mental tentang materi yang akan dipelajari, diharapkan mereka
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Efek perlokusi dari istilah "diskusi kelompok™
adalah siswa merasa bertanggung jawab untuk berbagi pemikiran dan menghargai
pandangan orang lain. Pada tuturan (13), dampaknya adalah siswa memiliki pemahaman
yang lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yang mendorong mereka untuk mengikuti
pelajaran dengan baik dan siap mengerjakan tugas yang berkaitan dengan menulis cerita
pendek, sambil memperhatikan struktur dan kebahasaan yang benar.

(14) Guru : “Berdasarkan hasil kesepakatan pertemuan kita minggu lalu
bahwa kalian mencari referensi di rumah untuk menyelesaikan proyek kita
hari ini berarti proyek dikumpulkan dan diselesaikan pada hari ini juga ya.”
Data n0.02.157

Siswa: “Siap bu”

Guru: “ Bagus, silakan kerjakan penuh tanggungjawab.

Konteks

Tuturan terjadi pada saat guru memberikan tugas proyek kepada siswa yang
sesuai dengan kesepakatan bahwa tugas akan diselesaikan hari ini juga.

1) Tindak Tutur Lokusi
Tuturan guru (14) tersebut terdiri dari beberapa informasi:

(1) "Berdasarkan hasil kesepakatan pertemuan kita minggu lalu": Menyatakan bahwa
ucapan ini merujuk pada suatu kesepakatan sebelumnya, memberi konteks dan
memperkuat otoritas instruksi.

(2) "Kalian mencari referensi di rumah untuk menyelesaikan proyek kita hari ini":
Memberikan instruksi atau perintah kepada siswa untuk mencari referensi di rumah.

(3) "Berarti proyek dikumpulkan dan diselesaikan pada hari ini juga ya": Menegaskan
bahwa proyek harus diselesaikan dan dikumpulkan pada hari itu juga. Secara
keseluruhan, pernyataan ini memiliki makna bahwa guru mengingatkan siswa
tentang tugas yang harus diselesaikan dan diikuti sesuai dengan pertemuan
sebelumnya. Jadi tindak tutur tersebut termasuk tindak tutur pernyataan.

2) Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi berkaitan dengan tujuan atau fungsi pernyataan ini. Dalam
kalimat ini data (14), ada beberapa fungsi yang dapat diidentifikasi:

(1) Guru menginstruksikan siswa untuk menyelesaikan proyek pada hari yang sama. Hal

ini terlihat dari penggunaan kata "berarti" yang memberikan kejelasan tentang apa yang

harus dilakukan (yaitu, proyek harus diselesaikan dan dikumpulkan hari ini).

(2) Guru juga mengingatkan siswa tentang kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya,

yakni mencari referensi di rumah. Dengan mengingatkan, guru ingin memastikan siswa
tetap ingat tentang tugas yang sudah disepakati.

(3) Dengan mengatakan "berarti proyek dikumpulkan dan diselesaikan pada hari ini juga

ya," guru menegaskan kembali kesepakatan tersebut agar tidak ada kebingungannya dan
mengkonfirmasi waktu pengumpulan proyek. Sehingga, tindak tutur tersebut tergolong
tindak tutur komisif berjanji.
3) Tindak Tutur Perlokusi

Tindak tutur perlokusi melihat pada efek atau dampak yang dihasilkan pada
siswa. Pada tuturan (14) tersebut memiliki efek atau dampak kepada siswa. Guru berharap
siswa segera menyelesaikan dan mengumpulkan proyek mereka pada hari itu juga.
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Dengan menggunakan kata "berarti," guru memberikan kesan urgensi dan memberikan
tekanan pada siswa untuk segera bertindak. Menyebutkan kesepakatan yang telah dibuat
sebelumnya dapat memotivasi siswa untuk merasa bertanggung jawab atas komitmen
yang sudah mereka buat, sehingga mereka merasa perlu untuk segera menyelesaikan
tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. Kalimat ini juga memberi kejelasan tentang
apa yang diharapkan dari siswa, yang bisa mengurangi kebingungannya. Penggunaan
istilah "berarti™ berfungsi sebagai pengingat dan memberi siswa pemahaman yang jelas
mengenai tenggat waktu.

Data (15) Guru: “Kalian sudah paham bahwa kegiatan itu ada dua topik dan

dipilih salah satu.”

Data no. 02.161

Siswa: “Paham bu.”

Guru: “ Baik, kalau tidak ada pertanyaan lagi silahkan kerjakan!”

Konteks :

Tuturan ini terjadi pada saat siswa duduk berkelompok mengerjakan tugas

kelompok. Guru memastikan siswa untuk memilih tugas yang akan

dikerjakan.

1) Tindak Tutur Lokusi
Tuturan (15) secara literal, kalimat ini mengandung informasi yang jelas dan
langsung mengenai dua hal:

(1) "Kalian sudah paham": Guru mengonfirmasi bahwa siswa telah memahami sesuatu
sebelumnya, yang bisa merujuk pada penjelasan atau instruksi yang diberikan
sebelumnya.

(2) "Kegiatan itu ada dua topik dan dipilih salah satu™: Guru menjelaskan bahwa kegiatan
tersebut memiliki dua topik, dan siswa diminta untuk memilih salah satu topik untuk
dikerjakan. Secara keseluruhan, makna literal dari kalimat ini adalah bahwa guru
mengkonfirmasi pemahaman siswa tentang pembagian tugas yang melibatkan dua
topik, dan siswa harus memilih salah satu. Dengan memperhatikan analisis tuturan
guru tersebut, tindak tutur itu tergolong ke dalam tindak tutur lokusi pernyataan.

2) Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi merujuk pada tujuan atau maksud yang ingin dicapai

dengan kalimat tersebut. Dalam kalimat ini data (15), ada beberapa fungsi yang dapat
diidentifikasi: Kalimat ini berfungsi untuk menegaskan dan memastikan bahwa siswa
telah memahami instruksi yang diberikan sebelumnya. Dengan mengatakan "sudah
paham,” guru mengharapkan siswa merasa yakin tentang tugas yang harus dilakukan.
Kalimat ini juga berfungsi untuk memberi informasi tambahan mengenai kegiatan yang
harus dilakukan, yaitu bahwa ada dua topik yang harus dipilih. Penggunaan kata "sudah
paham™ bisa jadi merupakan cara guru untuk memastikan bahwa pemahaman siswa sudah
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh guru, dan tidak ada kebingungan mengenai
tugas tersebut. Sehingga, tindak tutur tersebut tergolong tindak tutur komisif
menawarkan.

3) Tindak Tutur Perlokusi

Pada tuturan (15) tersebut memiliki efek kepada siswa yang diharapkan adalah
siswa memahami dengan jelas bahwa ada dua topik kegiatan dan mereka harus memilih
salah satu. Yang kedua siswa mengerti bahwa mereka memiliki tugas untuk memilih salah
satu topik untuk yang ditawarkan oleh guru. Yang ketiga siswa mulai memikirkan dan
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mempertimbangkan topik mana yang paling sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka. Tuturan tersebut tergolong tindak tutur komisif menawarkan.

Fungsi tindak tutur guru pada pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP
Negeri 2 Muara Wahau

Fungsi tindak tutur guru dalam pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP
Negeri 2 Muara Wahau mencakup beberapa aspek penting. Dalam tuturan (16), guru
meminta siswa memperhatikan gambar untuk mendasari tugas, yang berfungsi sebagai
perintah (direktif) dan memberikan informasi (informatif). Selanjutnya, dalam tuturan
(17), guru mengarahkan waktu untuk tugas kelompok dan mendoakan kelancaran,
menunjukkan fungsi direktif dan ekspresif. Pada tuturan (18), guru mengajak siswa
berdoa sebelum pelajaran, mengekspresikan harapan (ekspresif) dan memberi informasi
(informatif). Dalam tuturan (19), guru memastikan pemahaman siswa dengan pertanyaan,
berfungsi untuk menginterogasi. Tuturan (20) menggali informasi tentang perbedaan
pidato dan sambutan, dengan fungsi interogasi. Di tuturan (21), guru mengingatkan siswa
untuk siap praktik berpidato, menunjukkan fungsi menghendaki. Fungsi perintah terlihat
pada tuturan (22), di mana guru menegaskan waktu pengerjaan tugas. Dalam tuturan (26),
guru melarang siswa mengganggu kelompok lain, berfungsi sebagai larangan. Tuturan
(27) memberikan keleluasaan untuk berpendapat, sedangkan tuturan (28) memberikan
kebebasan dalam mengerjakan tugas. Tuturan (30) mencerminkan nasihat untuk
bersyukur, dan tuturan (31) menyarankan siswa mengulang pelajaran di rumah, berfungsi
sebagai rekomendasi. Secara keseluruhan, fungsi-fungsi ini menunjukkan peran aktif
guru dalam membimbing, mengarahkan, dan memotivasi siswa selama proses
pembelajaran.

Makna Pragmatik Tindak Tutur Guru dalam Pembelajaran Pembelajaran Bahasa
Indonesia pada SMPN 2 Muara Wahau

Rahardi (2011) menjelaskan bahwa makna pragmatik ditentukan oleh konteks itu
sendiri, yang mencakup aspek di luar bahasa yang mempengaruhi makna ucapan.
Komunikasi yang efektif bergantung pada kemampuan lawan bicara untuk memahami
maksud pembicara. Misalnya, dalam interaksi kelas, seorang guru bertanya kepada siswa
apakah mereka mengingat teks pidato persuasif yang dibahas sebelumnya, yang bertujuan
untuk mengaktifkan pengetahuan sebelumnya. Interaksi ini menggambarkan tindakan
lokusi (pertanyaan itu sendiri), tindakan ilokusi (niat guru untuk memastikan
pemahaman), dan tindakan perlokusi (siswa mengingat materi dan terlibat dalam diskusi).
Contoh lain menunjukkan guru menginstruksikan siswa untuk memperhatikan suatu
tugas, yang sekali lagi menunjukkan peran lokusi, ilokusi, dan perlokusi, dengan maksud
memastikan pemahaman dan partisipasi dalam proses pembelajaran. Singkatnya, analisis
mengungkapkan berbagai jenis tindakan ucapan yang digunakan oleh guru, menyoroti
makna pragmatisnya, seperti mengingatkan, menginstruksikan, dan mengarahkan, yang
memfasilitasi pengalaman belajar yang efektif di kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang tindak tutur guru dalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis tindak
tutur di SMP Negeri 2 Muara Wahau meliputi tindak tutur lokusi, yang terdiri dari
imperatif, interrogatif, dan deklaratif; tindak tutur ilokusi, yang mencakup direktif,
ekspresif, representatif, dan komisif; serta tindak tutur perlokusi, yang memiliki efek pada
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setiap tuturan. Tindak tutur lokusi yang paling dominan adalah interogatif, sedangkan
jenis ilokusi yang paling sering muncul adalah direktif. Fungsi tindak tutur yang
ditemukan antara lain meminta, memohon, bertanya, dan mengarahkan, namun tidak
ditemukan fungsi seperti menekan atau mendikte. Makna pragmatik dari tindak tutur yang
teridentifikasi adalah mengingatkan, menyuruh, mengarahkan, dan menegur, dengan
makna dominan yang disampaikan oleh guru adalah mengingatkan dan mengarahkan.
Saran yang dapat diberikan adalah bagi mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pragmatik, khususnya tindak tutur; bagi guru, diharapkan untuk
memvariasikan tuturan agar pembelajaran lebih menyenangkan; dan bagi peneliti lain,
disarankan untuk mengeksplorasi data dan sumber yang berbeda untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih bervariasi dan bermanfaat dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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